BAB III
GAMBARAN AL-QUR’AN DAN BERBAGAI PENAFSIRAN
TENTANG AL SHIRATH
A. Ayat-ayat al-Qur’an tentang al Shirdth al Mustagim

Dalam al-Qur’an lafadz tentang al-Shirdth ditemukan sebanyak 45
kali dan terpisah dalam berbagai surat.”Sedangkan yang terangkai dengan o/
mustaqim sebanyak 32 kali, sebagaimana ayat-ayat berikut:
a. Makkiyyah

1. Surat al fatihah: 6-7
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6. Tunjukilah kami jalan yang lurus,

7. (yaitu) jalan orang-orang yang Telah Engkau beri nikmat kepada
mereka; bukan (Jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan)
mereka yang sesat,”®

2. Surat al a’raf 16.
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Iblis menjawab: "Karena Engkau Telah menghukum saya tersesat, saya

benar-benar akan (menghalang-halangi) mereka dari jalan Engkau yang

lurus.””’

7 Al Husni al Maqdisy, Fathu al Rahman Lithalibi Ayat al-Qur'an (Surabaya: al Hidayah, tt),
254,
7 Al Fatihah: 6 dan 7.
T Al A'raf 16
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3. Surat yasin: 4, 61.

“(yang berada) diatas jalan yang lurus.”"
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“Dan hendaklah kamu menyembah-Ku. inilah jalan yang lurus.””

5. Surat maryam: 36.
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“Sesungguhnya Allah adalah Tuhanku dan Tuhanmu, Maka sembahlah dia

oleh kamu sekalian. Ini adalah jalan yang lurus.”®

7. Surat yunus: 25
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“Allah menyeru (manusia) ke darussalam (surga), dan menunjuki orang

yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang lurus (Islam).”®".

" Depag R 1, Alqur‘an dan Terjemah, Yasin: 61.

” Ibid, 61

% Depag R I, Alqur'an dan Terjemah, Maryam: 36
8! Depag R I, Alqur'an dan Terjemah, Yunus: 25
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8. Surat hid: 56
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“Sesungguhnya Aku bertawakkal kepada Allah Tuhanku dan Tuhanmu.
tidak ada suatu binatang melatapun melainkan Dia-lah yang memegang

ubun-ubunnya. Sesungguhnya Tuhanku di atas jalan yang lurus.”®?

9. Surat al hijr: 41
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“Allah berfirman: "Ini adalah jalan yang lurus, kewajiban Aku-lah

(menjaganya).”®

10. Surat Al an’am: 39, 87, 126, 153 dan 161
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“Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat kami adalah pekak, bisu dan
berada dalam gelap gulita. barangsiapa yang dikehendaki Allah
{kesesatannya), niscaya disesatkan-Nya. dan barangsiapa yang dikehendaki
Allah (untuk diberi-N 5a petunjuk), niscaya dia menjadikan-Nya berada di
atas jalan yang lurus.”

%2 Depag R 1, Alqur ‘an dan Terjemah, Hud: 56
& Depag R 1, Alqur'an dan Terjemah, al Hijr: 41
% Depag R 1, Alqur 'an dan Terjemah, al An’am: 39
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“Dan kami lebihkan (pula) derajat sebahagian dari bapak-bapak mereka,
keturunan dan Saudara-saudara mereka. dan kami Telah memilih mereka
(untuk menjadi nabi-nabi dan rasul-rasul) dan kami menunjuki mereka ke
jalan yang lurus.”®
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“Dan inilah jalan Tuhanmu; (jalan) yang lurus. Sesungguhnya kami Telah

menjelaskan ayat-ayat (kami) kepada orang-orang yang mengambil

pelajaran.”®
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“Dan bahwa (yang kami perintahkan ini) adalah jalanKu yang lurus, Maka
ikutilah Dia, dan janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain), Karena
jalan-jalan itu mencerai beraikan kamu dari jalannya. yang demikian itu
diperintahkan Allah agar kamu bertakwa.”

 mbid; 87
%Ibid: 126
8 1bid: 153
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Katakanlah: "Sesungguhnya Aku Telah ditunjuki oleh Tuhanku kepada jalan
yang lurus, (yaitu) agama yang benar, agama Ibrahim yang lurus, dan

Ibrahim itu bukanlah termasuk orang-orang musyrik".*®

Surat al-shaffat: 118
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“Dan kami tunjuki keduanya ke jalan yang lurus.”®

Surat al-syura: 52 dan 53
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“Dan Demikianlah kami wahyukan kepadamu wahyu (Al Quran) dengan
perintah kami. sebelumnya kamu tidaklah mengetahui apakah Al Kitab (Al
Quran) dan tidak pula mengetahui apakah iman itu, tetapi kami menjadikan
Al Quran itu cahaya, yang kami tunjuki dengan dia siapa yang kami
kehendaki di antara hamba-hamba kami. dan Sesungguhnya kamu benar-
benar memberi petunjuk kepada jalan yang turus.”®

Surat al-zuhruf: 43, 61 dan 64
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% Ibid; 161
% Depag R I, Alqur ‘an dan Terjemah, ash-Shaffat: 118
*® Depag R I, Alqur'an dan Terjemah, asy-syura: 52
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“Maka berpegang teguhlah kamu kepada agama yang Telah diwahyukan

kepadamu. Sesungguhnya kamu berada di atas jalan yang lurus.””!
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“Dan Sesungguhnya Isa itu benar-benar memberikan pengetahuan tentang

hari kiamat. Karena itu janganlah kamu ragu-ragu tentang kiamat itu dan
ikutilah Aku. inilah jalan yang lurus.”®
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“Sesungguhnya Allah Dialah Tuhanku dan Tuhan kamu.”*

14. Surat al-nahl: 121
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“yang mensyukuri nikmat-nikmat Allah. Allah Telah memilihnya dan

menunjukinya kepada jalan yang lurus.”**

15. Surat al mukminun: 73.
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“Dan Sesungguhnya kamu benar-benar menyeru mereka kepada jalan yang

lurus.”*

o1 Depag R 1, Alqur 'an dan Terjemah, al-Zuhruf. 43
2 Ibid: 61

% Ibid; 64

% Depag R I, Alqur'an dan Terjemah, an-Nahl: 121
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16. Surat al mulk: 22
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“Maka apakah orang yang berjalan terjungkal di atas mukanya itu lebih
banyak mendapatkan petunjuk ataukah orang yang berjalan tegap di atas

jalan yang lurus?”%

b. Madaniyyah

1. Surat al baqarah: 142 dan 213
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Orang-orang yang kurang akalnya diantara manusia akan berkata:
"Apakah yang memalingkan mereka (umat Islam) dari kiblatnya (Baitul
Magqdis) yang dahulu mereka Telah berkiblat kepadanya?" Katakanlah:
"Kepunyaan Allah-lah timur dan barat; dia memberi petunjuk kepada siapa
yang dikehendaki-Nya ke jalan yang lurus”.”’
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% Depag R 1, Alqur‘an dan Terjemah, al mu’minun: 73
% Depag R 1, Alqur'an dan Terjemah, al mulk: 22
%7 Depag R I, Alqur ‘an dan Terjemah, al Bagarah: 142
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“Manusia itu adalah umat yang satu. (Setelah timbul perselisihan), Maka
Allah mengutus para nabi, sebagai pemberi peringatan, dan Allah
menurunkan bersama mereka Kitab yang benar, untuk memberi Keputusan
di antara manusia tentang perkara yang mereka perselisinkan. tidaklah
berselisih tentang Kitab itu melainkan orang yang Telah didatangkan
kepada mereka kitab, yaitu setelah datang kepada mereka keterangan-
keterangan yang nyata, Karena dengki antara mereka sendiri. Maka Allah
memberi petunjuk orang-orang yang beriman kepada kebenaran tentang
hal yang mereka perselisihkann itu dengan kehendak-Nya. dan Allah
selalu gnemben petunjuk orang yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang
lurus.”

2. Surat ali imron: 51 dan 101
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“Sesungguhnya Allah, Tuhanku dan Tuhanmu, Karena itu sembahlah Dia.

inilah jalan yang turus”.”
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“Bagaimanakah kamu (sampai) menjadi Kkafir, padahal ayat-ayat Allah
dibacakan kepada kamu, dan rasul-Nya pun berada di tengah-tengah kamu?
barangsiapa yang berpegang teguh kepada (agama) Allah, Maka
Sesungguhnya ia Telah diberi petunjuk kepada jalan yang lurus.”'®

ot o [Bid;213
Depag R 1, Alqur'an dan Terjemabh, ali Imran: 51
® fbid; 101
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3. Surat an-nisa’: 68 dan 175
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“Dan pasti kami tunjuki mereka kepada jalan yang lurus.”!®!
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“Adapun orang-orang yang beriman kepada Allah dan berpegang teguh
kepada (agama)-Nya niscaya Allah akan memasukkan mereka ke dalam

rahmat yang besar dari-Nya (surga) dan limpahan karunia-Nya. dan
menunjuki mereka kepada jalan yang lurus (untuk sampai) kepada-Nya.”'%

4. Surat an nuur: 46
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“Sesungguhnya kami Telah menurunkan ayat-ayat yang menjelaskan. dan

Allah memimpin siapa yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang lurus.”'®

5. Surat al hajj: 54
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“Dan agar orang-orang yang Telah diberi ilmu, meyakini bahwasanya Al
Quran Itulah yang hak dari Tuhan-mu lalu mereka beriman dan tunduk hati
mereka kepadanya dan Sesungguhnya Allah adalah Os}emben petunjuk bagi
orang-orang yang beriman kepada jalan yang lurus.”!

%! Depag R I, 4lqur 'ar dan Terjemah, an-Nisa': 68
2 pid; 175

% pepag R 1, Alqur ‘an dan Terjemah, an-Nuur: 46
1% Depag R 1, Alqur'an dan Terjemah, al Hajj: 54
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6. Surat al fath: 2 dan 20
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“Supaya Allah memberi ampunan kepadamu terhadap dosamu yang Telah

lalu dan yang akan datang serta menyempurnakan nikmat-Nya atasmu dan

memimpin kamu kepada jalan yang lurus.”'%
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“Allah menjanjikan kepada kamu harta rampasan yang banyak yang dapat
kamu ambil, Maka disegerakan-Nya harta rampasan Ini untukmu dan dia
menahan tangan manusia dari (membinasakan)mu (agar kamu mensyukuri-
Nya) dan agar hal itu menjadi bukti bagi orang-orang mukmin dan agar dia
menunjuki kamu kepada jalan yang lurus.”'%

7. Surat al maidah: 16
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“Dengan Kitab Itulah Allah menunjuki orang-orang yang mengikuti
keredhaan-Nya ke jalan keselamatan, dan (dengan Kitab itu pula) Allah
mengeluarkan orang-orang itu dari gelap gulita kepada cahaya yang terang
bender?ng dengan seizin-Nya, dan menunjuki mereka ke jalan yang
lurus.”

19 Depag R 1, Alqur’an dan Terjemah, al Fath: 2
1% Ibid;: 20
17 Depag R I, Alqur’an dan Terjemah, al Ma’idah: 16.
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B. Konteks Ayat-Ayat tentang Shirdth al Mustaqim
Dari berbagai ayat shirdth al mustaqgim di atas, bila dilihat dari
konteksnya terbagi atas:
a. Ayat-Ayat Ubudiyyah

1. Surat yasin: 61.
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“Dan hendaklah kamu menyembah-Ku. inilah jalan yang lurus.”'%®

2. Surat maryam: 36.
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“Sesungguhnya Allah adalah Tuhanku dan Tuhanmu, Maka sembahlah

dia oleh kamu sekalian. Ini adalah jalan yang lurus.”'%

3. Surat huad: 56

“Sesungguhnya Aku bertawakkal kepada Allah Tuhanku dan Tuhanmu.
tidak ada suatu binatang melatapun melainkan Dia-lah yang memegang

ubun-ubunnya. Sesungguhnya Tuhanku di atas jalan yang lurus.”!*

1% 1bid, 61
1% Depag R I, Alqur ‘an dan Terjemah, Maryam: 36
"® Depag R I, Alqur ‘an dan Terjemah, Hud: 56



4. Surat al-zuhruf* 61 dan 64
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“Dan Sesungguhnya Isa itu benar-benar memberikan pengetahuan tentang
hari kiamat. Karena itu janganlah kamu ragu-ragu tentang kiamat itu dan

ikutilah Aku. inilah jalan yang lurus.”'"!

2

@”*”‘ N ’e,iCJ;u ‘33‘_;;,3.0’

\\-—‘

“Sesungguhnya Allah Dialah Tuhanku dan Tuhan kamu.”'"
5. Surat al mukminun:73.
- z s .7 L%
S0 Lo ) n g8 3 By

“Dan S{%sungguhnya kamu benar-benar menyeru mereka kepada jalan yang
lurus.”

6. Surat ali imran: 51.
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“Sesungguhnya Allah, Tuhanku dan Tuhanmu, Karena itu sembahlah Dia.

inilah jalan yang lurus".'™

" 1bid; 61

2 Ibid; 64
'3 Depag R 1, 4lqur'an dan Terjemah, al mu’minun: 73
114 Depag R 1, Alqur 'an dan Terjemah, ali Imran: 51
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b. Ayat-Ayat Muamalah

1. Surat al fatihah: 6-7
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6. Tunjukilah kami jalan yang lurus,
7. (yaitu) jalan orang-orang yang Telah Engkau beri nikmat kepada
mereka; bukan (;alan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan)

mereka yang sesat,'’

2. Surat al a’raf’ 16.
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Iblis menjawab: "Karena Engkau Telah menghukum saya tersesat, saya
benar-benar akan (menghalang-halangi) mereka dari jalan Engkau yang

lurus »116

3. Surat yasin: 4.
@t e

“(yang berada) diatas jalan yang lurus.”!"’?

4. Surat yunus: 25
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“Allah menyeru (manusia) ke darussalam (surga), dan menunjuki orang

yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang lurus (Islam).”!'®.

15 4] Fatihah: 6 dan 7.
116 Al A’raf 16
17 Depag R 1, 4lqur ‘an dan Terjemah, Yasin: 61.
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5. Surat al hijr: 41
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“Allah berfirman: "Ini adalah jalan yang lurus, kewajiban Aku-lah

(menjaganya).”**

6. Surat Al an’am: 39, 87, 126, 153 dan 161
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@ it e s

“Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat kami adalah pekak, bisu
dan berada dalam gelap gulita. barangsiapa yang dikehendaki Allah
(kesesatannya), niscaya disesatkan-Nya. dan barangsiapa yang
dikehendaki Allah (untuk dlben-Nya (Petunjuk), niscaya dia menjadikan-
Nya berada di atas jalan yang lurus.”
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“Dan kami lebihkan (pula) derajat sebahagian dari bapak-bapak mereka,
keturunan dan Saudara-saudara mereka. dan kami Telah memilih mereka
(untuk menjadi nabl-nabl dan rasul-rasul) dan kami menunjuki mereka ke
jalan yang lurus.”"
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118 Depag R I, Alqur 'an dan Terjemah, Yunus: 25
ne Depag R I, Alqwr 'an don Terjemah, ol Hijr: 41
12 Depag R 1, Alqur‘an dan Terjemah, al An’am: 39
2! bid; 87
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“Dan inilah jalan Tuhanmu; (jalan) yang lurus. Sesungguhnya kami Telah

menjelaskan ayat-ayat (kami) kepada orang-orang yang mengambil

pelajaran.”'?
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“Dan bahwa (yang kami perintahkan ini) adalah jalanKu yang lurus, Maka
ikutilah Dia, dan janganiah kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain), Karena
jalan-jalan itu mencerai beraikan kamu dari jalannya. yang demikian itu
diperintahkan Allah agar kamu bertakwa.”'?
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Katakanlah: “"Sesungguhnya Aku Telah ditunjuki oleh Tuhanku kepada jalan
yang lurus, (yaitu) agama yang benar, agama Ibrahim yang lurus, dan

Ibrahim itu bukanlah termasuk orang-orang musyrik®. 14

7. Surat al-shaffat: 118
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“Dan kami tunjuki keduanya ke jalan yang lurus.”'%

2bid; 126
' Ibid; 153
' [bid; 161
125 Depag R 1, Alqur ‘an dan Terjemah, ash-Shaffat: 118
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8. Surat al-syura: 52 dan 53
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“Dan Demikianlah kami wahyukan kepadamu wahyu (Al Quran) dengan
perintah kami. sebelumnya kamu tidaklah mengetahui apakah Al Kitab (Al
Quran) dan tidak pula mengetahui apakah iman itu, tetapi kami menjadikan
Al Quran itu cahaya, yang kami tunjuki dengan dia siapa yang kami
kehendaki di antara hamba-hamba kami. dan Sesungguhnya kamu benar-
benar memberi petunjuk kepada jalan yang lurus.”'%

9. Surat al-zuhruf: 43, 61 dan 64
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“Maka berpegang teguhlah kamu kepada agama yang Telah diwahyukan

kepadamu. Sesungguhnya kamu berada di atas jalan yang lurus.”'?’

10. Surat al-nahl: 121

“yang mensyukuri nikmat-nikmat Allah. Allah Telah memilihnya dan

menunjukinya kepada jalan yang lurus.”'?®

126 Depag R 1, Alqur‘an dan Terjemah, asy-syura: 52
? Depag R I, Alqur 'an dan Terjemah, al-Zuhruf: 43
12 Depag R I, Alqur ‘an dan Terjemah, an-Nahl: 121
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11. Surat al mukminun: 73.
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“Dan Sesungguhnya kamu benar-benar menyeru mereka kepada jalan

yang lurus.”'?

12 Surat al mulk: 22
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“Maka apakah orang yang berjalan terjungkal di atas mukanya itu lebih
banyak mendapatkan petunjuk ataukah orang yang berjalan tegap di atas

jalan yang lurus?”'*°

13. Surat al baqarah: 142 dan 213
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Orang-orang yang kurang akalnya diantara manusia akan berkata:
"Apakah yang memalingkan mereka (umat Islam) dari kiblatmya (Baitul
Magdis) yang dahulu mereka Telah berkiblat kepadanya?” Katakanlah:
"Kepunyaan Allah-lah timur dan barat; dia memberi petunjuk kepada siapa
yang dikehendaki-Nya ke jalan yang lurus".'*!

'2 Depag R |, Alqur’an dan Terjemah, al mw’ minun; 73
% Depag R 1, dlqur‘an dan Terjemah, al mulk: 22
13! Depag R 1, Alqur ‘an dan Terjemah, al Baqarah: 142
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“Manusia itu adalah umat yang satu. (Setelah timbul perselisihan), Maka
Allah mengutus para nabi, sebagai pemberi peringatan, dan Allah
menurunkan bersama mereka Kitab yang benar, untuk memberi Keputusan
di antara manusia tentang perkara yang mereka perselisihkan. tidaklah
berselisih tentang Kitab itu melainkan orang yang Telah didatangkan kepada
mereka kitab, yaitu setelah datang kepada mereka keterangan-keterangan
yang nyata, Karena dengki antara mereka sendiri. Maka Allah memberi
petunjuk orang-orang yang beriman kepada kebenaran tentang hal yang
mereka perselisihkann itu dengan kehendak-Nya. dan Allah selalu memberi
petunjuk orang yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang lurus. »132

14 Surat ali imron: 101
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“Bagaimanakah kamu (sampai) menjadi kafir, padahal ayat-ayat Allah
dibacakan kepada kamu, dan rasul-Nya pun berada di tengah-tengah kamu?
barangsiapa yang berpegang teguh kepada (agama) Allah Maka
Sesungguhnya ia Telah diberi petunjuk kepada jalan yang lurus.”'®

12 Ibid; 213
13 Depag R I, Alqur‘an dan Terjemah, ali Imran: 101
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15. Surat an-nisa’: 68 dan 175
/"/,_,g ’/', ,’/a/z’,
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“Dan pasti kami tunjuki mereka kepada jalan yang lurus.”**
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“Adapun orang-orang yang beriman kepada Allah dan berpegang teguh
kepada (agama)-Nya niscaya Allah akan memasukkan mereka ke dalam
rahmat yang besar dari-Nya (surga) dan limpahan karunia-Nya. dan
menunjuki mereka kepada jalan yang lurus (untuk sampai) kepada-Nya.”'**

16. Surat al-nur: 46
w’ > T m & . o730 5208
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“Sesungguhnya kami Telah menurunkan ayat-ayat yang menjelaskan. dan

Allah memimpin siapa yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang lurus.”'*¢

17. Surat al hajj: 54
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“Dan agar orang-orang yang Telah diberi ilmu, meyakini bahwasanya Al
Quran Itulah yang hak dari Tuhan-mu lalu mereka beriman dan tunduk hati
mereka kepadanya dan Sesungguhnya Allah adalah ?emben petunjuk bagi
orang-orang yang beriman kepada jalan yang lurus.’!

134 Depag R I, lgur'an dan Terjemah, an-Nisa’: 68
B3 Ibid; 175

136 Depag R 1, Alqur’an dan Terjemah, an-Nuur: 46
137 Depag R 1, Alqur ‘an dan Terjemah, al Hajj: 54
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18. Surat al fath: 2 dan 20
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“Supaya Allah memberi ampunan kepadamu terhadap dosamu yang Telah

lalu dan yang akan datang serta menyempurnakan nikmat-Nya atasmu dan

memimpin kamu kepada jalan yang lurus.”'*®
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“Allah menjanjikan kepada kamu harta rampasan yang banyak yang dapat
kamu ambil, Maka disegerakan-Nya harta rampasan Ini untukmu dan dia
menahan tangan manusia dari (membinasakan)mu (agar kamu mensyukuri-
Nya) dan agar hal itu menjadi bukti bagi orang-orang mukmin dan agar dia
menunjuki kamu kepada jalan yang urus.”**

19 Surat al maidah: 16
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“Dengan Kitab Itulah Allah menunjuki orang-orang yang mengikuti
keredhaan-Nya ke jalan keselamatan, dan (dengan Kitab itu pula) Allah
mengeluarkan orang-orang itu dari gelap gulita kepada cahaya yang terang
bendmlagg dengan seizin-Nya, dan menunjuki mereka ke jalan yang
lurus.”

138 Depag R 1, Alqur'an dan Terjemah, al Fath: 2
" fbid; 20
1% Depag R 1, Alqur'an dan Terjemah, al Ma’idah: 16.
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C. Gambaran Al-Qur’an Tentang Shirdth Al Mustagim
Dalam ayat-ayat tersebut di atas jelas terlihat bahwa shirath al

mustaqim memiliki arti yang luas yaitu jalan Allah, sebagaimana firman-Nya:
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“(yaitu) jalan Allah yang Kepunyaan-Nya segala apa yang ada di langit dan
apa yang ada di bumi. Ingatlah, bahwa kepada Allah-lah kembali semua
urusan.”*!

Dengan ayat di atas, Shirdth Al Mustaqim bisa diartikan dengan jalan
yang dapat mengantarkan manusia kepada Allah dengan melakukan segala
sesuatu yang diridloi-Nya baik itu berbentuk ‘wbudiyyah (pengabdian)

maupun amaliyyah (perbuatan). Kesimpulan ini didukung oleh firman Allah:
150 L 83 8,8 5 Bl SKe il s T 155 O 25

“Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya, Maka hendaklah ia
mengerjakan amal yang saleh dan janganlah ia mempersekutukan seorangpun
dalam beribadat kepada Tuhannya".'*

Sepintas lalu dalam ayat tersebut menunjukkan bahwa jalan yang dapat
mengantarkan manusia kepada Tuhannya terdiri dari dua bentuk, di mana
kedua bentuk tersebut saling melengkapi dan sekaligus penyempurna bagi satu
sama lain. Kedua bentuk tersebut adalah pengabdian kepada Allah dan

beramal shaleh.

1 Depag R 1, Algur ‘an dan Terjemah, al- Sytra: 53
192 Depag R I, Alqur'an dan Terjemah, al-Kahfi: 110
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pengabdian kepada Allah merupakan kewajiban manusia sebagai

makhluk ciptaan-Nya.
LR < . 17 """’.f ‘.
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“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
mengabdi kepada-Ku.”'**

Pengabdian terhadap Allah berarti menyembah Allah dengan tidak
menyekutukan-Nya dengan siapapun, taat terhadap perintahnya serta menjauhi

larangan-Nya.
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“Dan hendaklah kamu menyembah-Ku. inilah jalan yang lurus.”"*

Perintah dan larangan Allah telah termaktub dalam kitab-kitabnya
yang berfungsi sebagai petunjuk dan penerang bagi umat manusia. Sehingga
dengan berpedoman kepada kitab-kitab Allah akan selamat baik di dunia
maupun di akhirat.
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“Dengan Kitab Itulah Allah menunjuki orang-orang yang mengikuti
keridhaan-Nya ke jalan keselamatan, dan (dengan Kitab itu pula) Allah
mengeluarkan orang-orang itu dari gelap gulita kepada cahaya yang terang
benderang dengan seizin-Nya, dan menunjuki mereka ke jalan yang lurus.”'#

13 Depag R 1, Alqur ‘an dan Terjemah, al-Dzariyat: 56.
4 Depag R I, Alqur 'an dan Terjemah, yasia, 61.
143 Depag R 1, Alqur ‘an dan Terjemah, al-Maidah:16
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Kitab Suci merupakan kalamullah yang diwahyukan oleh Allah kepada
Nabi dan Rasulnya dengan perantara Jibril. Dengan demikian Nabi dan rasul
merupakan utusan Allah dan sebagai suri teladan yang baik bagi umat

manusia.

“Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik
bagimu.'*

Allah mengutus para Nabi dan Rasul dengan membawa syari’at
(ajaran) bagi umatnya yang disebut dengan agama. Agama para Nabi dan
Rasul terdahulu pada hakikinya adalah sama seperti agama Nabi Muhammad
saw yaitu Islam yang intinya mentauhidkan (mengEsakan) Allah, meskipun
dalam syari’atnya berbeda. Hal tersebut dikarenakan situasi dan kondisi antara
umat satu dengan yang lainnya tidak sama. Untuk itulah agama Ibrahim
disebut dengan jalan lurus.
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Katakanlah: "Sesungguhnya Aku Telah ditunjuki oleh Tuhanku kepada jalan

yang lurus, (yaitu) agama yang benar, agama Ibrahim yang lurus, dan Ibrahim

itu bukanlah termasuk orang-orang musyrik".'*’

1 Depag R 1, lqur’'an dan Terjemah,al Ahzab: 21.
7 Depag R I, Algur'an dan Terjemah, al An’am:161.
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Setiap agama mensyariatkan umatnya untuk selalu bertutur kata
dengan baik dan berbuat kebajikan, karena bertutur kata dan berperilaku baik
merupakan salah satu jalan Allah yang lurus dan pembuktian dari pengabdian
kepada Allah secara utuh.
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“Dan mereka diberi petunjuk kepada ucapan-ucapan yang baik dan ditunjuki
(pula) kepada jalan (Allah) yang Terpuji.”**
Orang yang selalu berbuat kebajikan adalah orang yang mau bersyukur

atas nikmat yang dianugrahkan oleh Allah kepadanya.
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“(lagi) yang mensyukuri nikmat-nikmat Allah. Allah Telah memilihnya dan
menunjukinya kepada jalan yang lurus.”**
D. Penafsiran Para Ulama Tentang Al Shirdth Al Mustaqim
1. Al Shirath dalam Surat al Fatihah ditafsirkan dengan Jalan Para Nabi
dan Jalan Orang-orang yang telah mengkutinya.
a. Bunyi ayat “4/ Shirath”dalam al Fatihah
Kata al Shirath dalam surat al Fatihah terdapat dalam ayat ke enam
dan tujuh, dimana ayat yang yang ke tujuh merupakan penjelas atau tafsiran

dari ayat yang ke enmam. Penafsiran seperti ini para mufassir telah

18 Depag R I, Alqur’an dan Terjemah, al Hajj: 24.
149 Depag R I, 4lqur'an dan Terjemah, al-Nahl:121.
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terkandung dalam jiwa dan raga setiap Muslim yang Mukmin terhadap

Allah, dengan ucapan yang berupa dua anak kalimat yang amat pendek

tetapi tegas:
Iyydka na’budu : Hanya Engkaulah yang kami sembah
Wa : Dan
Iyyaka nasta’in : Hanya Engkaulah yang kami mintai pertolongan.

Bila meminta pertolongan kepada salah seorang manusia, maka
pertolongan yang dapat diharapkan dari orang tersebut sangat terbatas
sekali. Sehebat apapun manusia tetaplah manusia. Kemampuannya terbatas
dan sangat tidak sebanding dengan kemampuan yang dimiliki Allah swt.

Allah sanggup memberikan pertolongan apa saja, dengan tidak
terbatas besarnya, banyaknya dan nilainya. Allah sanggup memberikan
pangkat dan kekayaan, sanggup memberikan umur yang panjang dan
kesehatan, sanggup memberikan rahmat, taufiq dan hidayat, sanggup pula
memberikan akhlak yang mulia, iman yang tebal dan taqwa yang sempurna.

Makin banyak manusia meminta pertolongan kepada Allah, maka
Allah makin gembira dan cinta.'*® Berbeda dengan manusia, makin banyak
dan sering seseorang meminta pertolongan dan bantuan kepadanya, maka ia
akan semakin marah dan benci terhadapnya.

Dengan demikian, maka hendaknya meminta pertolongan apapun

hanya kepada Allah semata. Dialah Dzat yang Maha agung yang patut untuk

153 1bid: 239,
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disembah oleh semua makhluk di alam semesta. Sehingga dosa besar bila
menyekutukan-Nya atau kufur terhadapnya.

Dalam ayat berikutnya yaitu: [hdinash-shirathal mustaqim(6).
Shirathal-ladzina an’amta ‘alaihim ghairil maghdliibi ‘alaihim wa ladz-
dlallin (7). menjelaskan bahwa: diantara beribu-ribu bahkan berjuta-juta
perkara kecil atau besar yang dibutuhkan dalam hidup, yang dimohon dan
diminta kepada Allah, maka shirat al mustaqim-lah yang paling penting dan
paling berharga. Hal tersebut dikarenakan shirdt al mustaqim akan
membawa kebahagiaan, keberuntungan dan keselamatan baik di dunia
maupun di akhirat. Adapun yang dimaksud dengan shirat al mustagim
sebagaimana yang dijelaskan dalam ayat berikutnya adalah: jalan lurus,
jalan yang benar yaitu jalan orang-orang yang telah diberi nikmat oleh Allah
seperti halnya jalan para Nabi, syuhada’ dan orang yang bertakwa;'>* bukan
jalan orang-orang yang Dia murkai, dan bukan pula jalan orang-orang yang
sesat.

c. Penafsiran al shirath dalam al Fatihah

Dalam surat al Fatihah ayat yang berisikan suatu permohonan hanya
terdapat dalam satu ayat, yaitu memohon petunjuk ke jalan yang lurus. Jalan
yang lurus ini di ungkapkan dalam citra a/ shirath (jalan) yang konkret, jelas
dan pasti.

Adapun yang dimaksud dengan shirat al mustagim sebagaimana

yang dijelaskan dalam ayat ke tujuh adalah: jalan lurus, jalan yang benar

134 Al qusyairy, tafsir al qusyairy ( Maktabah Syamilah ), juz 1, 7.
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yaitu jalan orang-orang yang telah diberi nikmat oleh Allah seperti halnya
jalan para Nabi, syuhada’ dan orang yang bertakwa;'> bukan jalan orang-
orang yang Dia murkai, dan bukan pula jalan orang-orang yang sesat.

Hasbi ash-Shiddieqy menjelaskan dalam tafsimya bahwa yang
dimaksud dengan jalan yang lurus adalah: jalan orang-orang yang telah
diberi nikmat bukan orang-orang yang dimurkai, yaitu jalan para mukmin,
para Nabi, shiddigin, syuhada’ dan shalihin dari orang-orang terdahulu.'*®

Tuhan memerintah manusia untuk mengikuti jalan orang-orang
terdahulu karena agama Allah adalah satu. Pokok agama adalah beriman
kepada Allah, Rasul-Nya, hari akhir, berakhlak mulia, mengerjakan
kebajikan, dan menjauhi kejahatan (kemaksiatan). Di luar itu ada cabang-
cabangnya, termasuk hukum (figh) yang bisa berubah-ubah menurut
perubahan zaman dan tempat.'*’

Al Qusyairi menegaskan bahwa yang dimaksud Allah jalan yang
lurus dan jalan yang benar itu ialah jalan yang ditempuh, dijalani, atau
digariskan oleh orang-orang ahli fauhid yaitu para Nabi, Rasul atau yang
lainnya tetapi mempunyai pendapat atau kepercayaan yang sama dengan

mereka seperti para syuhada’ dan shalihiin.'*®

133 Al qusyairy, tafsir al qusyairy ( Maktabah Syamilah ), juz 1, 7.

1% Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Tafsir al-Qur'anul Majid an-Nuur ( Semarang:
Pustaka Rizki Putra, jlid 1, cet. 2, 2000), 25,

137 Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Tafsir al-Qur ‘anul Majid an-Nuur... 25.

138 Ali al Shabuni, Shafwat al Tafasir (Beirut; Dar al Fikr, juz 1, 2001), 20 dan lihat juga: Al
qusyairy, fafsir al qusyairy... 7.
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Abu ‘Aliyah menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan pengikut
Nabi dalam arti shirath adalah Abu bakar dan Umar. Karena segala sesuatu
yang ditunjukkan oleh mereka sesuai dengan tuntunan Rasulullah saw.'*®

Rasululloh adalah sebagai petunjuk umat manusia kepada jalan yang
lurus, seluruh Nabi yang diutus oleh Allah terhadap suatu kaum merupakan
penuntun bagi mereka sehingga para Nabi dan Rasul disebut dengan Ja
(pemberi petunjuk).
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“Orang-orang yang kafir berkata: "Mengapa tidak diturunkan kepadanya
(Muhammad) suatu tanda (kebesaran) dari Tuhannya?" Sesungguhnya kamu
hanyalah seorang pemberi peringatan; dan bagi tiap-tiap kaum ada orang
yang memberi petunjuk.”'®

q

Para Nabi bertugas menyeru umat manusia kepada jalan yang lurus.

D) watiid bie J)2n sk 35 8503

e >
-
z z

“Dan Sesungguhnya kamu benar-benar menyeru mereka kepada jalan yang

lurus.nlﬂ
Nabi juga sebagai pemimpin-pemimpin yang memberikan petunjuk
dengan segala perintahnya. Sehingga apapun yang diperintahkan olehnya

merupakan suatu syari’at bagi umatnya..

159 bnu Katsir, tafsir Al Qur’an Al Karim (Beirut: Dar al Fikr, juz 1, 2006), 35.
1 Depag R I, Algur'an dan Terjemah, ac-Ra’d: 7
11 Depag R 1, Alqur 'an dan Terjemah, al Mukminun: 73
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“Kami Telah menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-pemimpin yang
memberi petunjuk dengan perintah kami dan Telah kami wahyukan kepada,
mereka mengerjakan kebajikan, mendirikan sembahyang, menunmkan
zakat, dan Hanya kepada kamilah mereka selalu menyembah.”

Nabi telah memerintahkan kepada kaumnya untuk selalu
mengesakan Allah dan melakukan perintah-Nya. Semua perintah Nabi
merupakan kebajikan yang dapat menuntun dan dapat membawa
keberuntungan di dunia dan akhirat. Dengan Menjalankan semua
perintahnya berarti ia telah menapaki jalan yang lurus, yaitu jalan yang

mengantarkan manusia kepada Tuhannya. Karena dengan taat terhadap

perintah Nabi dan Rasul-Nya berarti taat terhadap Alfah pula.

Lk_»ﬁ:toa.i.»jbjy 5 A Pl .w‘),.ojncbw
“Barang siapa yang mentaati Rasul itu, Sesungguhnya ia Telah mentaati
Allah. dan barangsiapa yang berpaling (dari ketaatan itu), Maka kami tidak
mengutusmu untuk menjadi pemelihara bagi mereka.”'®*

Sepeninggal para Nabi ajaran-ajaran beliau tidak berhenti begitu saja
akan tetapi telah diteruskan oleh orang-orang sesudahnya yang telah
mendapatkan petunjuk-Nya. seperti para suhada’, shalihin serta para ulama

yang mereka semua merupakan pewaris keilmuannya, sehingga dapat

12 Depag R 1, Alqur ‘an dan Terjemah, al Anbiya’: 73
183 Depag R I, Algur 'an dan Terjemah, an-Nisa’: 80.
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memberikan jalan kepada umat setelahnya untuk meraih hidayah Allah
SWT dan ridlaNya.'®!

Petunjuk Allah atau hidayah merupakan jalan yang dapat
menghantarkan seseorang kepada Allah, atau terbukanya hati untuk

menerima Allah dan lapangnya dada untuk meyakini kebenaran agamaNya.
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“Barangsiapa yang Allah menghendaki akan memberikan kepadanya
petunjuk, niscaya dia melapangkan dadanya untuk (memeluk agama) Islam.
dan barangsiapa yang dikehendaki Allah kesesatannya, niscaya Allah
menjadikan dadanya sesak lagi sempit, seolah-olah ia sedang mendaki
langit. BeFitulah Allah menimpakan siksa kepada orang-orang yang tidak
beriman.”'®’

Hasbi ash-Shiddieqy menjelaskan bahwa hidayah Allah kepada
manusia terbagi atas 4 bagian,"36 sebagaimana yang tercantum dalam tafsir

al maraghi,167

yaitu:
1) Hidayah wujdaniyah (itham)
Hidayah ini merupakan potensi manusia yang berwujud insting

(perasaan) atau naluri yang melekat dan tangsung berfungsi pada saat

manusia dilahirkan di muka bumi ini. Dengan potensi naluri yang

164 Bykhari, Shahih Bukhari (maktabah syamla: juz 1), 37

165 Depag R 1, Alqur ‘an dan Terjemah, Al An’am: 125

166 Nguhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Tafsir al-Qur'anul Majid an-Nuur ( Semarang:
Pustaka Rizki Putra, jlid 1, cet. 2, 2000), 23.

167 Ahmad Musthafa al Maraghi, Terjemahan Tafsir al Maraghi, terj. Anshari Umar
Sitanggal (Semarang: Toha Putra, juz 1, 1974), 49.
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disebutkan kata hati (gal/b) dalam al-Qur’an dan Hadits, maka yang
dimaksud adalah sesuatu yang dengannya (hati) manusia
mampumemahami dan mengetahui perihal hakikat segala sesuatu.'”
Agama juga memberikan tuntunan hal-hal yang utama, karena agama
merupakan kebutuhan fitrah manusia itu sendiri.
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“Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak
Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa
mereka (seraya berfirman). "Bukankah Aku Ini Tuhanmu?" mereka
menjawab: "Betul (Engkau Tuban kami), kami menjadi saksi" (Kami
lakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan:
"Sesungguhnya kami (Bani Adam) adalah orang-orang yang lengah
terhadap ini (keesaan Tuhan)"*'"

Dan dalam ayat lainnya Allah juga berfirman:
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“Maka hadapkanlah wajahmu dengan Iurus kepada agama Allah;
(tetaplah atas) fitrah Allah yang Telah menciptakan manusia menurut
fitrah itu. tidak ada perubahan pada fitrah Allah. gtulah) agama yang
lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.'™
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172 A)-Ghazali, Keajaiban-Keajaiban Hati, terjm Muhammad al Bagir (Bandung; Karisma,
2000), 31.
' Depag R I, Alqur ‘an dan Terjemah, al-A’raf: 172
174
Depag R 1, Alqur ‘an dan Terjemah, ar-Ruum: 30.
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Dari penjelasan ayat di atas yang dimaksud dengan fitrah Allah
adalah: ciptaan Allah. Manusia diciptakan Allah mempunyai naluri
beragama yaitu agama tauhid. Untuk itu memohon ditunjukkan ke jalan
lurus dan istigamah didalamnya sangat dianjurkan bagi seluruh umat

manusia.

2. Al shirath ditafsirkan dengan kebenaran.

Al Qurtubi dalam tafsimya telah menyebutkan bahwa yang
dimaksud dengan jalan lurus adalah kebenaran, hal tersebut berdasarkan
Hadits Abu Qatadah dan Mujahid.'”

Kebenaran ibarat satu jalan lurus di antara berbagai jalan yang sesat
dan dapat menghantarkan kepada tujuan yang dikehendaki. Kebenaran
adalah pengetahuan yang sahih tentang Allah, kenabian, alam dan
manusia.'”®

Dengan manusia mengetahui Allah dan rasulnya, maka manusia
tidak akan tersesat dan tentunya berada dalam jalan yang benar yaitu jalan
yang membawa kebahagiaan yang abadi. Mengetahui Allah dan Rasulnya
berarti mengenal akan segala sifat-sifatNya, mengetahui dan menjalankan
apa yang diperintahkanNya dan juga menjahui apa yang dilarangnya.

Sayyid Quthb juga menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan jalan

yang lurus adalah jalan hidup yang benar yang dapat menyampaikan kepada

329

175 Al Qurtubi, A Jami’ li ahkam Al Qur'an (maktabah syamilah: surat yunus, juz.8, tt),

"*Muhammad Rasyid ridha, Tafsir Alfatihah menemukan hakikat ibadah (Bandung: al

Bayan, 2007),102.
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tujuan dan tetap istigamah (konsisten) di jalan tersebut setelah diberi
petunjuk oleh Allah,'”

Ma'rifah dan istigamah keduanya adalah buah hidayah Allah,
pemeliharaan dan rahmatNya.!” Menghadapkan diri kepada Allah dalam
berbagai urusan merupakan buah akidah dan keyakinan bahwa hanya Dia
sendiri yang dapat memberi pertolongan. Hal ini merupakan urusan yang
terbesar dan pertama kali yang harus diminta oleh orang mukmin kepada
Tuhannya.

Hidayah (petunjuk) ke jalan hidup yang lurus adalah merupakan
jaminan kebahagiaan di dunia dan akhirat secara meyakinkan, dan ia pada
hakikatnya adalah petunjuk fitrah manusia kepada peraturan Allah yang
mengatur gerak manusia dan gerak alam semesta menuju kepada Robbul

‘Alamin.

fa__:i e ) FT e 5 LT 13 ) T8 36 5

“Allah menyeru (manusia) ke darussalam (surga), dan menunjuki orang

yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang lurus (Islam).”!”
3. Al shirath di tafsirkan dengan agama Islam

Jabir bin Abdullah menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan

shirath almustaqim ialah agama Islam.'*

17 Sayyld Quithb, /i zhilal Al-Quranur ‘an (Maktabah Syamilah), juz 1, 6.
Ibtd 7
1% Depag R 1, Alqur ‘an dan Terjemah, Yunus:25
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Maimun bin Mahran juga menjelaskan bahwa yang dimaksud
dengan shirdth al mustaqim ialah agama Islam.'*!

Selain Jabir bin Abdullah dan Maimun bin Mahran, masih banyak
yang menjelaskan demikian,'® diantaranya:

1) Ismail bin Abdir Rahman

2) Abdullah bin Muhammad ‘Ugqail

3) Ibnu al Hanafiyah

4) Abdur Rahman bin Zaid bin Aslam.

Al-Thabari juga menafsirkan demikian, akan tetapi ia menjelaskan
bahwa yang dimaksud Islam bukanlah agama yang dibawa oleh Nabi
Muhammad saja, melainkan juga agama para Nabi terdahulu.'®*

Sedangkan al-Dlahdak menafsirkan shirath almustaqim dengan
agama Allah yaitu agama yang lurus, agama yang memberikan petunjuk dan
tidak ada penyelewengan di dalamnya.'®

Islam merupakan syari’at abadi yang cocok dalam kondisi apapun
sepanjang masa (USdly Ol S alls). Islam bukanlah agama umat
Muhammad saja melainkan juga agama para nabi dan rasul yang diutus

sebelumnya. Firman Allah:

'% Abdul Malik Abdul Karim Amrullah (HAMKA), Tafsir 4! Azhar (Jakarta: panji mas, juz 1,
2004), 106.
:g; Ibnu Katsir, tafsir Al Qur'an Al Kari'm (Beirut: Dir al Fikr, juz 1, 2006), 34.
Ibid,
18 Abu ja’far at-Tabari, Jami 'ul Bayan Ji Ta'wil al-Qur’an (maktabah syamilah: juz 21), 94
1% bnu Katsir, tafsir Al Qur'an Al Kari'm...juz 1, 34,
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“Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah hanyalah Islam. tiada
berselisih orang-orang yang Telah diberi Al Kitab{189] kecuali sesudah
datang pengetahuan kepada mereka, Karena kedengkian (yang ada) di antara
mereka. barangsiapa yang Kkafir teﬂladag ayat-ayat Allah Maka
Sesungguhnya Allah sangat cepat hisab-Nya.”'®

Manusia yang menerima dan beriman terhadap risalat yang dibawa
oleh Nabi dan Rasul adalah manusia yang paling beruntung dan paling baik,
sedangkan orang yang mengigkarinya akan merugi di akhirat dan celaka
untuk selama-lamanya.

GrureeS T 5o 5T 3 505 Ak J B o a1 28 35 53
Barangsiapa mencari agama selain agama islam, Maka sekali-kali tidaklah
akan diterima (agama itu)daripadanya, dan dia di akhirat termasuk orang-
orang yang rugi.'®

Islam diturunkan oleh Allah di muka bumi ini untuk menjadi
petunjuk bagi manusia dalam menjalani kehidupan. Hidup di dunia samalah
artinya dengan melalui suatu jalan, sehingga untuk sampai pada tujuan,
dibutuhkan keselamatan dan terhindar dari bahaya dalam melintasinya. Dan

untuk itulah agama Islam diturunkan.

' Depag R 1, Alqur’an dan Terjemah, Ali Imran: 19
% Ibid; 85
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“Adapun orang-orang yang beriman kepada Allah dan berpegang teguh
kepada (agama)-Nya niscaya Allah akan memasukkan mereka ke dalam
rahmat yang besar dari-Nya (surga) dan limpahan karunia-Nya. dan
menunjuki mereka kepada jalan yang lurus (untuk sampai) kepada-Nya.”'®’

Ajaran Islam begitu canggih dalam menjelaskan cara untuk meraih
impian surga. Islam mengajarkn kepada umat manusia untuk membuat misi
pribadi berupa dua klimat syahadat, kemudian disusul dengan sasaran target,
baik yang wajib maupun yang sunnah.

Bila manusia mampu menjalankan ajaran Islam dengan baik, maka
akan mudah bagi mereka dalam mengelola hidup dan merencanakan masa
depan. Hal tersebut disebabkan semua ajaran Islam mengajak manusia untuk
hidup disiplin. Shalat lima waktu yang dikerjakan dengan tepat waktu tanpa
disadari telah membangun karakter baik pada diri manusia, seperti: hidup
bersih, komitmen, integritas dan seterusnya. Begitu pula dengan ajaran Isam
yang lainnya, juga akan selalu mendidik manusia untuk merath kesuksesan
pribadi dan publik.

Sebelum Islam diturunkan, alam terombang-ambing antara dua hal,
yaitu keterlaluan sampai luar batas dan kelalaian hingga menjadi

kekurangan dalam segala hal. Keterlaluan dan kekurangan tersebut terlihat

dalam persoalan aqidah (keyakinan), akhlak, hubungan manusia dengan

187 Depag R |, Alqur’an dan Terjemah, an-Nisa’: 175
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hidup, hubungan individu dengan masyarakat, hubungan antar bangsa,
sistem hukum dan persoalan lainnya.

Islam membawa syari’at pertengahan, tidak mengandung luar batas.
Semua hukum dan prinsip ajarannya yang beranekaragam dan bercabang
tetap berada dalam lingkaran yang telah digariskan Al-Qur'an. Sesuai
dengan firman Allah:

2 s vy - -, G . /"//‘: e 2 /£ PR+ ’/,fﬁ'g,‘/,/z - <z,
) . D . $ 1
-’ 22y 25, ”91 A TS - L “‘:’,"‘ /,// /’&,’ 2 - Loe,

“Dan demikian (pula) kami Telah menjadikan kamu (umat Islam), umat
yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan
agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. dan kami
tidak menetapkan kiblat yang menjadi kiblatmu (sekarang) melainkan agar
kami mengetahui (supaya nyata) siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang
membelot. dan sungguh (pemindahan kiblat) itu terasa amat berat, kecuali
bagi orang-orang yang Telah diberi petunjuk oleh Allah; dan Allah tidak
akan menyia-nyiakan imanmu. Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi
Maha Penyayang kepada manusia.’'*®

PR 3
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“Dan bahwa (yang kami perintahkan ini) adalah jalanKu yang lurus, Maka
ikutilah Dia, dan janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain),

1% Depag R I, Alqur’an dan Terjemah, al Bagaraah: 143
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Karena jalan-jalan itu mencerai beraikan kamu dari jalannya. yang
demikian itu diperintahkan Allah agar kamu bertakwa.”'®
4. Al shirath ditafsirkan dengan Kitabulloh yakni al-Qur’an.

Ali bin Abi Thalib menjelaskan bahwa yang di maksud dengan
al shirath adalah al-Qur’an, demikian pula menurut Ibnu Abbas.'*®®

Dalam tafsir Ibnu Katsir banyak riwayat Hadits yang
menyebutkan bahwa yang di maksud dengan A/ shirath adalah kitabullah
atau al-Qur'an.'”

Ibnu Abi Hatim menjelaskan shirdth al mustagim dengan
litabullah, yaita semua kitab-kitab Allah.'* Demikian pula dengan Ibnu
Jarir dan al-Tsauri.'”’

Terutusnya nabi dan rasul dengan membawa kitab-kitab dan
ajaran dari Allah merupakan nikmat yang terbesar dan terpenting bagi
manusia. Manusia akan lebih rendah martabatnya jika tidak mempunyai
pedoman yang menuntunnya.

Al-Qur’an merupakan kitabullah yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad sebagai pedoman hidup bagi umat manusia. Dengan
berpegang teguh terhadapnya menjadikan manusia terhindar dari
kekufuran yang dapat menyesatkannya dan menuntunnya kepada jalan

yang lurus.

189 Depag R 1, Alqur ‘an dan Terjemah, al An’am: 153
1% Abu Hayyan Muhammad bin yusuf, Bahrul Muhid (maktabah syamilah, juz:1), 27
::; Tonu Katsir, fafsir 41 Qur ‘an A? Kari'm (Beirut: Dir al Fikr, juz 1, 2006), 34.
Ibid.
%3 Ibid.
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“Al Qur'an Ini adalah pedoman bagi manusia, petunjuk dan rahmat bagi

kaum yang meyakini.”'**
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52. Dan Demikianlah kami wahyukan kepadamu wahyu (Al Quran) dengan
perintah kami. sebelumnya kamu tidaklah mengetahui apakah Al Kitab
(Al Quran) dan tidak pula mengetahui apakah iman itu, tetapi kami
menjadikan Al Quran itu cahaya, yang kami tunjuki dengan dia siapa
yang kami kehendaki di antara hamba-hamba kami. dan Sesungguhnya
kamu benar- benar memberi petunjuk kepada jalan yang lurus.

53. (yaitu) jalan Allah yang Kepunyaan-Nya segala apa yang ada di langit
dan apa yang ada di bumi. Ingatlah, bahwa kepada Allah-lah kembali
semua urusan.

Al-Qur'an merupakan pelita kehidupan yang berfungsi sebagai

penerang dalam kegelapan menuju cahaya yang terang benderang.
-’ “g [ ’ ( € '

@M;nﬂ.)w J;

“Alif, laam raa. (Ini adalah) Kitab yang kami turunkan kepadamu supaya
kamu mengeluarkan manusia dari gelap gulita kepada cahaya terang

™ Depag R 1, Alqur ‘an dan Terjemah, al Jatsiyah: 20
13 Depag R I, Alqur ‘an dan Terjemah, asy-Syuura: 52-53.
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benderang dengan izin Tuhan mereka, (yaitu) menuju jalan Tuhan yang
Maha Perkasa lagi Maha Terpuji.”!*

Abu ‘Ubaid al Qasim bin Salam telah menegaskan bahwa al-Qur’an
merupakan pelita yang terang, obat yang bermanfaat dan penjaga bagi orang
yang mau berpegang teguh terhadapnya serta penyelamat bagi
penganutnya.w7

Al-Qur’an sebagai wahyu Allah hanya diberikan kepada utusan-Nya
(Muhammad), dan dia tidaklah berbicara menurut hawa nafsunya, apa yang
diucapkannya tidak lain adalah wahyu yang telah diwahyukan kepadanya.

O 510559150 1) @ Ld 2 i s
“Dan tiadalah yang diucapkannya itu (Al-Quran) menurut kemauan hawa
nafsunya.Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan
(kepadanya).”'®®

Al-Qur'an yang berisikan tentang pesan-pesan atau firman ilahi
mengarahkan dan memudahkan hamba-hamba-Nya yang bertakwa jalan
menuju keridhaan-Nya dan menerangkan kepada mereka rambu-rambu
untuk mencapai hidayah dan mengikuti aturan-aturan yang ditetapkan oleh

rasul saw,
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1% Depag R 1, Algur’an dan Terjemah, lbrahim: 1.
17 Abu “Ubaid al Qasim bin Salam, jadlail al-Qur ‘an (maktabah syamila), 21
1% Depag R 1, Alquran dan Terjemah, an-Najm: 3-4.
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“Bagaimanakah kamu (sampai) menjadi kafir, padahal ayat-ayat Allah
dibacakan kepada kamu, dan rasui-Nya pun berada di tengah-tengah kamu?
barangsiapa yang berpegang teguh kepada (agama) Allah, Maka
Sesungguhnya ia Telah diberi petunjuk kepada jalan yang lurus.”*’

5. Al shirath diartikan dengan tauhid (penghambaan diri terhadap Allah)

Ibnu katsir menjelaskan bahwa shirath al mustagim juga diartikan
tauhid, yaitu penghambaan diri terhadap Allah.**

Penghambaan diri terhadap Allah berarti mengesakan-Nya dengan
tidak menyekutukan dengan selain-Nya. Menghambakan diri berarti rela
mengorbankan apapun dengan sepenuh hati tanpa mengharapkan imbalan
serta melaksanakan semua perintah-Nya dan menjauhi apa yang dilarang-
Nya. Dengan kata lain pengabdian bisa dikatakan dengan penyerahan diri
sepenuh hati untuk meraih keridhaan-Nya dengan selalu taat kepada-Nya.
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“Sesungguhnya Allah, Tuhanku dan Tuhanmu, Karena itu sembahlah Dia.

inilah jalan yang lurus.”?"!

Ditegaskan pula dalam ayat lain:
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“Dan hendaklah kamu menyembah-Ku. inilah jalan yang lurus.”2®

19 Depag R 1, Alqur ‘an dan Terjemah, Ali Imran: 101

2% Yonu Katsir, tafsir Al Qur 'an Al Kari'm (maktabah syamila: juz 3), 377.
' nepag R I, Alqur 'an dan Terjemah, Ali imran, 51.

%2 Depag R I, Alqur'an dan Terjemah, Yaasin, 61.
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E. Arti Shirith secara Hissi (Empiris) dan Maknawi (Logis).

Perlu diketahui bahwa pengertian shirath terdiri dari dua macam,
yaitu: pengertian secara hissi (inderawi/empiris) dan pengertian secara
maknawi (tersirat/logis). Kedua macam pengertian tersebut saling berkaitan
dan berhubungan, schingga saling bergantungan antara satu dengan yang
lainnya.

a. Pengertian shirath secara maknawi (logis)

Para ulama berbeda pendapat dalam memaknai dan menafsirkan
shirath, secara maknawi shirath memiliki berbagai arti yang saling
bertautan dan tidak bisa dipisahkan serta merupakan satu kesatuan yang
utuh. Sebagaimana arti shirath yang telah dipaparkan di atas. Sehingga
wujud dari shirath al mustaqim tidaklah berada di alam akhirat melainkan
sudah ada di alam dunia ini yang meski harus di lintasi oleh semua manusia.

b. Pengertian shirdth secara hissi (indrawi)

Sebagai orang mukmin shirdth merupakan sesuatu hal yang wajib
untuk  diimani  (dipercayai). Sehingga dihukumi kafir bila
mengingkarinya.”®

Ulama salaf memahami makna shirath sebagai jembatan atau titian
di alam akhirat yang membentang di atas neraka jahannam dan
menghubungkan antara padang makhsyar (suatu tempat penantian dan
berkumpulnya semua makhluk) dengan surga, dan semua makhiuk akan

melintasinya.

203 Muhammad Zuhri, Benteng Pengokoh Iman (Semarang: al Munawwar, cet. 1, 1977), 146.
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Hamka juga telah menyebutkan dalam tafsimya bahwa shirath al
mustaqim tersebut digambarkan dengan sebuah jalan atau jembatan dimana
di kedua belah jalan itu ada dua buah dinding tinggi, pada kedua dinding
tinggi itu ada beberapa pintu terbuka, dan di tas tiap pintu-pintu itu ada
penutupnya. Sedang di ujung jalan tengah yang lurus itu ada seorang yang
memanggil-manggil, “wahai sekalian manusia, masukiah ke dalam shirath
ini semuanya, jangan kamu berpecah belah”, dan ada pula seorang penyeru
di atas shirath dan bilamana ada manusia yang hendak membuka salah satu
dari pintu-pintu itu, berkatalah dia: “celaka! Jangan kau buka itu! Kalau dia

»204

engkau buka, niscaya engkau akan terperosok ke dalam™" sebagaimana

hadits Nabi dari Abu Hurairah R.A:
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“Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah shalAllahu alaihi wassalam
bersabda:" Al-shirath dibentangkan diatas punggung jahannam.Aku dan
umatku yang pertama kali melewatinya.Hanya para rasul yang berhak
berbicara pada hari itu. Do'a para rasul adalah :"Ya Allah selamatkanlah
mereka, selamatkanlah mereka". Diatas Jahannam itu terdapat jangkar-
jangkar yang bagaikan duri sa'dan.Tahukah kalian apa duri Sa'dan itu?
(Sa'dan adalah sejenis tumbuhan yang dipenuhi dengan duri pada segala
sisinya) Kami menjawab: Ya. Sungguh ia seperti duri Sa'dan. Hanya Allah
sajalah yang mengetahui besarnya. Mereka semua akan diperlakukan sesuai
dengan amal perbuatan mereka...."*

2 Hamka, Tafsir al Azhar (Jakarta: pustaka panjimas, juz 1,2004), 106.
25 Bukhari, shahih bukhari (maktabah syamila: juz 5), 2403.
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Dengan adanya Hadits di atas menunjukkan bahwasanya shirath
merupakan salah satu rangkaian kejadian hari giyamat yang pasti wujudnya

di alam akhirat dan wajib diimani (dipercayai) oleh setiap orang mukmin.



